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Mentor pada program Studi Independen di Infinite Learning
sering menghabiskan waktu menjawab pertanyaan umum yang
berulang dari mahasiswa, sehingga mengurangi -efisiensi
pendampingan. Penelitian ini bertujuan membuat chatbot sebagai
layanan tanya jawab mentee dengan metode eksperimental.
Pengembangan chatbot menggunakan Long Short-Term Memory
(LSTM), arsitektur deep learning yang efektif untuk Natural
Language Processing (NLP). Data berupa pertanyaan dan
jawaban dibagi menjadi 3 bagian: pre-register, running program,
dan end program. Model dilatih selama 39 epoch dengan nilai
loss 0.0279, accuracy 99.71%, validation loss 0.0237, dan
validation accuracy 99.72%. Evaluasi menggunakan confusion
matrix menunjukkan accuracy 99%, precision 97%, recall 98%,
dan fl-score 97%. Model kemudian diimplementasikan ke
Telegram bot untuk layanan tanya jawab otomatis bagi mentee.
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Mentors in the Studi Independen program at Infinite Learning
often spend time answering repetitive general questions from
students, reducing the efficiency of guidance. This study aims to
develop a chatbot as a question-and-answer service for mentees
using an experimental method. The chatbot was developed using
Long Short-Term Memory (LSTM), a deep learning architecture
effective for Natural Language Processing (NLP). The dataset of
questions and answers is divided into three categories: pre-
register, running program, and end program. The model was
trained for 39 epochs, achieving a loss of 0.0279, accuracy of
99.71%, validation loss of 0.0237, and validation accuracy of
99.72%. Evaluation using a confusion matrix showed 99%
accuracy, 97% precision, 98% recall, and 97% fl-score. The
trained model was then implemented into a Telegram bot to
provide an automated question-and-answer service for mentees.
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1. PENDAHULUAN

Infinite Learning merupakan divisi dari PT
Kinema Systrans Multimedia yang berfokus
pada pelatihan kejuruan berbasis kebutuhan
industri digital di kawasan Nongsa Digital Park.
Salah satu program yang diselenggarakan adalah
Studi Independen, yaitu program pembelajaran
selama satu semester yang memberi kesempatan

kepada  mahasiswa  untuk  memperoleh
kompetensi praktis langsung dari praktisi
industri. Pemanfaatan kecerdasan artifisial

dalam pendidikan tinggi semakin berkembang
karena dapat mendukung pembelajaran, layanan
akademik, serta efisiensi pengelolaan informasi
bagi mahasiswa dan pengelola program
(Zawacki-Richter et al., 2019; Chen et al., 2020).

Dalam pelaksanaannya, Infinite Learning
menawarkan beberapa jalur pembelajaran,
antara lain IBM Academy: Advance Al, IBM
Academy: Hybrid Cloud & Red Hat, Android
Mobile Development & UI/UX Design, Web
Development & UI/UX Design, serta Game
Design & Development. Kegiatan tersebut
didampingi oleh Individual Mentor dan Group
Challenge Mentor melalui Telegram, Discord,
dan WhatsApp. Akan tetapi, mentor masih
sering menerima pertanyaan administratif dan
teknis dasar yang sama secara berulang,
sedangkan informasi yang diperlukan mentee
tersebar pada beberapa kanal. Kondisi tersebut
dapat mengurangi waktu mentor untuk
memberikan  pendampingan  yang  lebih
substantif. Berbagai kajian menunjukkan bahwa
chatbot pendidikan dapat menyediakan jawaban
segera, memperluas akses informasi, dan
membantu mengurangi beban tugas rutin
pendidik atau pengelola program (Okonkwo &
Ade-Ibijola, 2021; Wollny et al., 2021; Labadze
etal., 2023).

Chatbot merupakan program komputer
yang dirancang untuk menerima masukan
pengguna dan memberikan respons melalui
percakapan berbasis teks atau suara dengan
memanfaatkan  kecerdasan artifisial dan
pembelajaran mesin (Tamrakar & Wani, 2021;
Puspitasari et al., 2024). Kemampuan chatbot
dalam memahami pertanyaan sangat berkaitan
dengan Natural Language Processing (NLP),
yaitu bidang yang mempelajari representasi,
pemrosesan, dan pemahaman bahasa manusia
oleh komputer (Galassi et al., 2021; Young et al.,

2018). Implementasi NLP memungkinkan
chatbot mengidentifikasi pola bahasa, mengenali
maksud pengguna, dan memilih respons yang
sesuai sehingga interaksi terasa lebih alami dan
mudah digunakan (Nova et al., 2024; Smutny &
Schreiberova, 2020).

Dalam konteks pendidikan, chatbot telah
digunakan untuk layanan informasi,
pendampingan belajar, pemberian umpan balik,
dan dukungan administratif. Tinjauan sistematis
menunjukkan bahwa chatbot dapat
meningkatkan  ketersediaan  layanan  dan
membantu pengguna memperoleh informasi
secara mandiri, meskipun kualitas respons
sangat bergantung pada desain percakapan,
cakupan basis pengetahuan, dan evaluasi sistem
yang memadai (Pérez et al., 2020; Kuhail et al.,
2023). Chatbot juga berpotensi meningkatkan
pengalaman belajar dan mendukung interaksi
mahasiswa dengan sistem pendidikan apabila
respons yang diberikan relevan serta sesuai
konteks pengguna (Kerly et al., 2007; Lee et al.,
2022). Sebaliknya, data pelatihan yang terbatas
dan  variasi  bahasa  pengguna  dapat
menyebabkan kesalahan pengenalan maksud,
sehingga reliabilitas dan akurasi respons tetap
perlu diuji (Labadze et al., 2023; Wollny et al.,
2021).

Salah satu pendekatan dalam pembangunan
chatbot adalah klasifikasi intent menggunakan
jaringan saraf untuk memetakan pertanyaan
pengguna ke kelas respons tertentu. Sistem
dialog berbasis pembelajaran mendalam mampu
mempelajari representasi teks secara otomatis
dan menangani pola bahasa yang lebih beragam
dibandingkan pendekatan yang sepenuhnya
bergantung pada aturan manual (Chen et al.,
2017; Galassi et al., 2021). Recurrent Neural
Network (RNN) banyak digunakan untuk data
sekuensial karena dapat mempertahankan
informasi dari urutan sebelumnya, tetapi RNN
konvensional memiliki keterbatasan dalam
mempelajari dependensi jangka panjang akibat
masalah vanishing gradient (Rahman et al.,
2024; Lasijan et al., 2023).

Long Short-Term Memory (LSTM)
dikembangkan untuk mengatasi keterbatasan
RNN melalui cell state serta mekanisme input
gate, forget gate, dan output gate yang
mengendalikan aliran informasi sepanjang
sekuens (Hochreiter & Schmidhuber, 1997;
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Greff et al., 2017). Arsitektur ini sesuai untuk
klasifikasi teks karena mampu mempertahankan
konteks kata dalam wurutan kalimat dan
mempelajari pola yang membedakan setiap
intent (Fajar Abdillah & Kusnawi, 2023; Luo et
al., 2022). Dalam layanan pendidikan, model
percakapan yang diintegrasikan ke platform
digital dapat menyediakan akses informasi yang
lebih cepat dan fleksibel, tetapi tetap
memerlukan rancangan data, respons, dan
antarmuka yang sesuai dengan kebutuhan
pengguna (Lin & Chang, 2020; Villegas-Ch et
al., 2021).

Penelitian  terdahulu  telah  banyak
membahas chatbot untuk pembelajaran dan
layanan informasi, namun masih diperlukan
implementasi yang secara khusus memanfaatkan
data tanya-jawab aktual dari program Studi
Independen, = mengelompokkan  informasi
berdasarkan fase pre-register, running program,
dan end program, serta menyediakan layanan
langsung melalui Telegram (Okonkwo & Ade-
Ibijola, 2021; Kubhail et al., 2023; Pérez et al.,
2020). Berdasarkan kesenjangan tersebut,
penelitian ini bertujuan mengembangkan dan
mengevaluasi  chatbot  assistant  berbasis
algoritma LSTM sebagai layanan tanya jawab
mentee di Infinite Learning. Kontribusi
penelitian terletak pada pembangunan model
klasifikasi intent berbasis data institusional,
evaluasi menggunakan accuracy, precision,
recall, dan F1-score, serta implementasi model
pada Telegram Bot untuk membantu mentee
memperoleh jawaban secara cepat dan
mengurangi pertanyaan berulang kepada mentor
(Fajar Abdillah & Kusnawi, 2023; Chen et al.,
2017).

2. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan
eksperimental untuk mengembangkan dan
mengevaluasi chatbot berbasis Long Short-Term
Memory (LSTM) sebagai solusi dalam
menjawab pertanyaan berulang dari mentee di
program Studi Independen Infinite Learning.
Rancangan penelitian ini mencakup serangkaian
pengujian model guna menilai efektivitas LSTM
dalam memahami masukan bahasa alami dan
menghasilkan respons yang sesuai. Penelitian
juga mengamati pengaruh variasi konfigurasi
model, jumlah data pelatihan, dan parameter
pelatihan terhadap performa chatbot.

Sasaran dalam penelitian ini adalah chatbot
berbasis teks yang mampu menjawab pertanyaan
dari mentee secara otomatis. Data yang
digunakan terdiri dari tiga kategori, yaitu pre-
register, running program, dan end program,
yang mencerminkan fase-fase dalam
pelaksanaan Studi Independen. Pengumpulan
data dilakukan dengan dua metode, yaitu
observasi dan dokumentasi. Melalui observasi
yang dilakukan bersama lead program Web &
Mobile Development yang berada di Batam,
diperoleh data primer berupa pertanyaan dan
jawaban aktual dari proses pendampingan.
Sementara itu, dokumentasi dilakukan dengan
mengumpulkan data sekunder dari sumber
terpercaya  seperti  Android  Developers
Documentation dan W3Schools, yang relevan
dengan materi Android Development dan
Website Development.

Proses analisis data dimulai dengan tahapan
text preprocessing untuk membersihkan dan
menyiapkan data sebelum dimasukkan ke dalam
model LSTM. Langkah-langkah dalam tahap
preprocessing meliputi penghapusan tanda baca
(remove punctuations), normalisasi kata melalui
lemmatization, serta identifikasi kelas dan pola
pertanyaan berdasarkan kategori intents. Setelah
itu dilakukan proses tokenization, yaitu
memecah kalimat menjadi token-token kecil
yang dapat dikenali oleh mesin. Tahapan
selanjutnya adalah padding, yaitu membuat
panjang setiap sequence menjadi seragam
dengan menambahkan nilai nol jika diperlukan.
Setelah urutan teks disamakan panjangnya,
dilakukan proses embedding untuk mengubah
kata-kata menjadi representasi numerik yang
dapat diproses oleh model LSTM.

Model LSTM yang digunakan dirancang
khusus untuk menangani data sekuensial dan
mengatasi keterbatasan dari Recurrent Neural
Network (RNN) konvensional. Model ini
mampu menyimpan informasi penting dari
urutan  sebelumnya dan mempertahankan
konteks yang relevan selama proses pelatihan.
Untuk mendukung pelatihan model, digunakan
perangkat keras berupa laptop dengan spesifikasi
Processor Intel Core 13 dan RAM 12 GB serta
perangkat lunak seperti Visual Studio Code dan
Google Colab untuk membangun dan melatih
model.

68



TECHNOMEDIA : Informatics and Computer Science, Vol. 3 No. 2, Juli 2026, 66 - 76

e-ISSN: 3047-2180 | DOI: 10.58641

Seluruh proses penelitian mengikuti alur
yang terstruktur, dimulai dari identifikasi
masalah, pengumpulan data, preprocessing data,
perancangan dan pelatihan model, evaluasi hasil,
hingga implementasi chatbot ke dalam platform
Telegram.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini
diharapkan dapat menghasilkan chatbot yang
mampu menjawab pertanyaan dengan akurat,
serta mendukung efektivitas komunikasi antara
mentor dan mentee di lingkungan pembelajaran
Infinite Learning.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Apabila pengarang lebih dari dua orang,
hanya nama pengarang pertama yang dituliskan.
Nama pengarang selebihnya digantikan dengan
‘dkk’ (dan kawan-kawan). Tulisan ‘dkk’
dipisahkan dari nama pengarang, yang
disebutkan dengan jarak, diikuti titik, dan
diakhiri dengan koma. Contohnya: membaca
adalah kegiatan interakasi antara pembaca dan
penulis yang kehadirannya diwakili oleh teks
(Susanto dkk., 1994: 8).
3.1. Pengumpulan Data
Proses pengumpulan data dilakukan sesuai
metodologi yang telah dijelaskan, yaitu melalui
observasi dan dokumentasi, untuk membangun
basis data pertanyaan dan jawaban chatbot. Data
dikategorikan dalam tiga fase interaksi pengguna
terhadap  program: pre-register, running
program, dan end program.
Metode observasi dilaksanakan melalui sesi
Zoom bersama Head Program Mobile dan Web
Development, Reza Kurniawan. Dalam sesi
selama dua jam ini, dikumpulkan 20 pasang
pertanyaan dan jawaban yang sering diajukan
mentee selama pembelajaran berlangsung.
Hasilnya disusun dalam Tabel 1 berikut:

Tabel 1. Contoh Data Tanya-Jawab Hasil

Observasi

No | Pertanyaan Jawaban
1 | Apa itu Infinite | Infinite = Learning
Learning? adalah divisi dari PT
Kinema  Systrans
Multimedia  yang
berfokus pada
pelatihan vokasi
untuk  mendukung
kebutuhan  tenaga

terampil di
ekosistem Nongsa
Digital Park...

2 | Bisa dijelaskan | Studi  Independen
mengenai itu program belajar
Program  Studi | satu semester
yang ada di | dengan 30% teori
Infinite dan 70% praktik.
Learning? Ada lima jalur:

Android, Web,
Game, Linux, dan
Al

3 | Apa manfaat | Konversi hingga 20
mengikuti Studi | SKS, kesempatan
Independen  di | magang,

Infinite pembelajaran

Learning? fleksibel, dua
sertifikat, dan
portofolio  proyek
nyata.

Metode  dokumentasi  digunakan  untuk

melengkapi data dengan materi dari sumber

terpercaya, yaitu  dokumentasi  Android

Developers dan W3Schools. Diperoleh 20

pertanyaan dan jawaban yang berkaitan dengan
pengembangan aplikasi Android dan Web.
Contoh data tersebut disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Contoh Data Tanya-Jawab Hasil

Dokumentasi

No | Pertanyaan Jawaban

1 | ApaituKotlin? | Kotlin adalah
bahasa
pemrograman  dari
JetBrains, lebih
aman dan ringkas
dibanding Java,
serta  kompatibel
dengan kode Java.

2 | Apaitu HTML? | HTML adalah
bahasa markup
standar untuk
membuat  struktur
halaman web.

3 | Apaitu CSS? CSS adalah
stylesheet yang
mendeskripsikan
tampilan dan
pemformatan
halaman web.
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Setelah pengumpulan data, dilakukan proses
augmentasi  untuk  memperkaya  variasi
pertanyaan dan jawaban agar model lebih adaptif
terhadap variasi input. Augmentasi
menggunakan model Gemini 2.5 Pro,
menghasilkan 200 variasi pertanyaan dan 3
variasi jawaban untuk setiap intent.

Semua data dari hasil augmentasi digabung
dalam satu dataset berformat JSON. Dataset ini
terdiri dari tiga elemen utama: tag, patterns, dan
responses. Contoh struktur JSON dapat dilihat
sebagai berikut:

{
"intents": [
{

"tag": "infinite learning_info",

"patterns": [
"Apa itu Infinite Learning?",
"Bisa jelaskan Infinite Learning?",
"Saya ingin tahu tentang Infinite Learning"

]

"

responses': [
"Infinite Learning adalah divisi dari PT
Kinema Systrans Multimedia...",

"Infinite Learning merupakan bagian dari
PT Kinema...",

"Infinite Learning, salah satu divisi PT
Kinema Systrans Multimedia..."

]
}
]
}

3.2. Pre-Processing Data

Langkah selanjutnya adalah melakukan pre-
processing guna menyiapkan data agar siap
digunakan dalam pelatithan model chatbot.

Proses ini dilakukan secara bertahap seperti yang
dijelaskan dalam Tabel 3.

Tabel 3. Contoh Alur Pre-Processing Data

No | Tahap Deskripsi Hasil
1 Teks Kalimat  asli | Halo!
Awal dari input | Apa itu
pengguna Infinite
Learning
o

2 Remove | Menghapus Halo Apa
Punctuat | tanda baca itu
ion Infinite
Learning
3 Case Mengubah ke | halo apa
Folding | huruf kecil & |itu
& Mengubah kata | infinite
Lemmati | ke bentuk | learning
zation dasarnya
4 Tokeniza | Memecah [24, 25,
tion kalimat 26, 27,
menjadi token | 28]
5 Padding | Menambahkan | [0, 0,0, 0,
Text nilai 0 di awal | 0, 0, 0, O,
untuk 0,0,0,0,
menyamakan 24, 25,
panjang 26, 27,
sekuens 28]
Pre-processing dimulai dengan menghapus

tanda baca yang tidak diperlukan (remove
punctuation)  untuk  mengurangi  noise.
Selanjutnya dilakukan case folding dan
lemmatization untuk menyamakan bentuk kata
dan menyederhanakan variasi linguistik.
Tokenisasi kemudian memecah kalimat menjadi
deretan angka representatif dari kata (foken)
sesuai urutan dalam kamus. Karena panjang
kalimat berbeda-beda, maka diterapkan padding
text untuk menyeragamkan panjang input. Label
dari tiap intent diubah menjadi angka
menggunakan teknik /abel encoding.

Dataset akhir kemudian dibagi menjadi data latih
dan data uji dengan rasio 70:30, menggunakan
metode stratified split agar distribusi label tetap
seimbang di kedua bagian. Semua tahapan ini
bertujuan untuk memastikan data terstruktur
dengan baik dan optimal untuk pelatihan model
chatbot berbasis LSTM.

3.3. Perancangan Model

Model LSTM dirancang setelah tahap pre-
processing selesai. Tujuan utama perancangan
ini adalah untuk membangun arsitektur jaringan
yang mampu mengenali pola sekuensial dari
input teks agar dapat mengklasifikasikan fag
intent secara akurat.

Proses ini mencakup inisialisasi hyperparameter
dan penentuan struktur model, mulai dari jumlah
unit memori, dropout, fungsi aktivasi, hingga
regularisasi. Model dibangun secara berlapis
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dengan pendekatan Long Short-Term Memory
(LSTM). Berikut adalah ringkasan arsitektur
model.

3~ Model: "sequential”

Layer (type) tput Shape

embedding (Embedding) 17, 128) 187,008

lstm_1 (LSTM) , 64) 49,408

dense (Dense)

dropout (Dropout)

ou
(

1stm (LSTM) (Hone, 17, 128)
(
(
( s B4) ]
(

dense_1 (Dense)

Total params: 374,899 (1.43 MB)
Trainable params: 374,898 (1.43 MB)

Non-trainable params: @ (@.ee B)

Gambar 1. Ringkasan Arsitektur Model
LSTM

Model ini menggunakan dua lapisan LSTM.
LSTM pertama  mempertahankan  seluruh
urutan sekuens, sedangkan yang kedua hanya
mengambil output terakhir. Lapisan dense di
akhir memproses hasil LSTM dengan ReLU dan
regularisasi L2, sebelum masuk ke lapisan
softmax untuk klasifikasi multi-kelas.

Adam dipilih sebagai optimizer karena mampu
secara adaptif menyesuaikan bobot dan laju
pembelajaran selama proses pelatihan, serta
banyak digunakan dalam proyek deep learning
karena efisiensinya dalam menangani data yang
besar dan parameter yang kompleks (SYIFA &
DEWI, 2022).

3.4. Pelatihan Model
Setelah merancang arsitektur model LSTM,
langkah selanjutnya adalah melakukan pelatihan
model untuk mengoptimalkan bobot dan bias
pada setiap neuron agar model mampu
mengenali pola dari input pertanyaan serta
menghasilkan prediksi label yang akurat.
Proses pelatihan dilakukan dengan
menggunakan fungsi fit() dari pustaka Keras,
dengan parameter X frain dan y train sebagai
data latih, serta X fest dan y test sebagai data
validasi. Model dilatih selama maksimal 50
epoch dengan ukuran batch sebesar 32, yang
berarti bobot akan diperbarui setiap kali 32
sampel diproses.
Untuk menghindari overfitting, digunakan dua
mekanisme callback, yaitu:

1. EarlyStopping, yang

pelatihan jika  val accuracy
meningkat selama 10 epoch.

menghentikan
tidak

2. ModelCheckpoint, yang menyimpan
bobot model terbaik berdasarkan nilai
val_loss terendah.

Hasil pelatihan menunjukkan bahwa proses
dihentikan otomatis oleh FEarlyStopping pada
epoch ke-39. Nilai val loss terbaik sebesar
0.0228 dicapai pada epoch ke-37. Model
berhasil mencapai training accuracy 99.71%
dan validation accuracy 99.72%. Nilai loss
akhir: training loss 0.0279 dan validation loss
0.0237. Hasil pelatihan dapat dilihat pada
Gambar 2 berikut.

Gdi;;"i)ar 2. Hasil Pelatihan Lima Epoch
Terakhir

Grafik pelatihan, seperti yang ditunjukkan pada
Gambar 3, memperlihatkan kurva akurasi dan
loss yang konvergen cepat. Akurasi latith dan
validasi stabil di atas 99% sejak epoch ke-10.
Loss validasi stabil di kisaran 0.02—0.03 hingga
akhir. Ini menunjukkan model mencapai
performa optimal dan penghentian pelatihan
oleh EarlyStopping efektif untuk mencegah
overfitting dan menghemat waktu komputasi.

Train s Validation Accuracy “Train vs Validation Loss

5w 4

Gambar 3. Grafik Pelatihan Model

3.5. Evaluasi Model

Setelah model LSTM selesai dirancang dan
dilatih, tahap berikutnya adalah melakukan
evaluasi guna mengukur sejauh mana model
mampu mengenali data baru secara akurat.
Evaluasi dilakukan menggunakan confusion
matrix dan menghasilkan metrik utama:
accuracy, precision, recall, dan fI-score. Hasil
evaluasi divisualisasikan pada Gambar 4.
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Gambar 4. Confusion Matrix

Dari total 2.543 data uji, model berhasil
mengklasifikasikan 2.536 data dengan benar.
Akurasi model dihitung dengan rumus:

Jumlah prediksi benar

A =
ccuracy Jumlah total data uji

2536
= ——= =~ 0,9972

Sebagai ilustrasi, evaluasi juga difokuskan pada
label studi_independen. Terdapat 61 data aktual
untuk label ini, dengan 60 diklasifikasikan
dengan benar (True Positive), 1 tidak terdeteksi
(False Negative), dan 2 data dari label lain salah
diklasifikasikan  sebagai  studi independen
(False Positive). Maka diperoleh precision,
recall dan fI-score dengan perhitungan sebagai
berikut:

p ,__TP _60_60
recision = TPTFP-8052-&2
~ 0,9677
Recall = TP B 60 B 60
T TPYFN T 60+1 61

~ 0,9836
Precision * Recall
F1=2

. Precision + Recall
0,9677 - 0,9836

" 0,9677 + 0,9836
1,9027

Hasil tersebut menunjukkan bahwa model
memiliki keseimbangan yang baik antara presisi

dan sensitivitas
intent.
Evaluasi secara menyeluruh terhadap seluruh
label dalam dataset ditampilkan dalam
classification report pada Gambar 5.

5% classification Report:

dalam mengklasifikasikan

precision recall fil-score support
android_mobile_curriculum 1.2 1.e8
android_mebile_requirements 1.00
api_definition 1.0@
bootstrap_definition 1.88
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Gambar 5. Classification Report

3.6. Implementasi Model ke Telegram Bot
Setelah model LSTM selesai dilatih dan
dievaluasi, tahap selanjutnya adalah
mengintegrasikan model ke dalam layanan
chatbot berbasis Telegram. Proses ini dilakukan
menggunakan Telegram Bot APl yang
memungkinkan komunikasi antara pengguna
dan model melalui aplikasi Telegram.

Bot didaftarkan melalui BotFather untuk
mendapatkan token API. Model LSTM yang
telah disimpan sebelumnya dimuat kembali,
bersama dengan objek tokenizer dan label
encoder yang digunakan saat pelatihan. Setiap
pesan dari pengguna akan diproses terlebih
dahulu menggunakan tahapan pre-processing
yang sama seperti saat pelatihan, seperti
menghapus tanda baca, case folding,
lemmatization, tokenisasi, dan padding.

Setelah itu, input yang telah diproses akan
dikirim ke model untuk diprediksi. Hasil
prediksi berupa label intent kemudian digunakan
untuk memilih respons yang sesuai dari dataset.
Respons ini dikirim kembali ke pengguna
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melalui antarmuka Telegram secara real-time.
Hasil chatbot pada Telegram bisa dilihat pada
Gambar 6.

INMINTe Learning: aan pilin program yang Kamu pengen.
Lengkapi dokumennya, upload, dan tunggu info hasilnya via email
. K

aplikasi web, menangani log
jaringan.

Program Studi Independen itu kayak magang sat
intens banget selama satu semester. Dibimbing
ora

Gambar 6. ILO Bot Telegram

3.7. Pengujian Chatbot

Setelah chatbot berhasil diintegrasikan dengan
platform Telegram, tahap selanjutnya adalah
melakukan pengujian fungsionalitas. Tujuan
pengujian ini adalah untuk menilai kemampuan
chatbot dalam memahami pertanyaan pengguna
dan memberikan jawaban yang relevan sesuai
dengan intent yang dimaksud.

Pengujian dilakukan dengan memberikan
berbagai pertanyaan kepada bot melalui
Telegram, mencakup variasi struktur kalimat
dan kosa kata yang berbeda namun memiliki
makna yang serupa. Pertanyaan-pertanyaan
tersebut mengacu pada intent yang telah
didefinisikan sebelumnya pada dataset pelatihan.
Hasil respons dari chatbot kemudian dievaluasi
secara manual berdasarkan kesesuaian antara
pertanyaan, jawaban, dan intent yang terdeteksi.
Contoh pengujian chatbot terhadap sejumlah
pertanyaan ditampilkan di bawabh ini.

1. Intent program_benefits
Pertanyaan Apa saja manfaat yang
akan diperoleh peserta
dari program Studi
Independen 1ni?
Jawaban Keunggulan program

mencakup pengakuan
kredit hingga 20 SKS,
peluang magang dan
bekerja di perusahaan
global, sistem belajar

yang adaptif,
memperoleh dua
sertifikat (Studi

2.

Keterangan
Pertanyaan

Jawaban

Keterangan

Intent
Pertanyaan

Jawaban

Keterangan

Pertanyaan

Independen dan
Magang), serta
kesempatan
mengembangkan
portofolio melalui
proyek riil yang bisa
ditampilkan.

Sesuai

Kalo ikut SIB di IL
dapet apa aja?

Keuntungan yang
diperoleh meliputi
konversi 20  SKS,

kesempatan karir di

perusahaan
internasional, metode
pembelajaran fleksibel,
dua jenis sertifikasi
(Program Studi
Independen dan
Magang), plus
pengalaman
membangun portofolio
profesional  berbasis
proyek nyata.

Sesuai

Jetpack compose
Mohon berikan definisi
dari Jetpack Compose
dalam pengembangan
Android.

Jetpack Compose
adalah  toolkit  UI
modern asli Android
untuk membangun
antarmuka pengguna
(UI) deklaratif. Ini
menyederhanakan dan
mempercepat
pengembangan Ul di
Android dengan lebih
sedikit kode, alat yang
canggih, dan API
Kotlin yang intuitif.
Sesuai

jetpak compse itu buat
apaan sih
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Jawaban JavaScript (sering
disingkat JS) adalah
bahasa pemrograman
tingkat tinggi, dinamis,
dan serbaguna yang
utamanya digunakan
sebagai bagian dari
halaman web untuk
membuat konten
interaktif, seperti
animasi, validasi
formulir, dan
pembaruan konten
secara dinamis.
Keterangan Tidak Sesuai
3. Intent
Pertanyaan

fallback intent
Jelaskan tentang
penciptaan dunia
Maaf, ILO belum bisa
memahami pertanyaan
kamu. Silakan coba
dengan pertanyaan lain
ya

Sesuai

Jawaban

Keterangan
Pertanyaan Tolong buatkan saya
ringkasan tentang
sejarah Indonesia.
Halo! Selamat datang
di Infinite Learning.
Ada yang bisa ILO
bantu?

Tidak Sesuai

Jawaban

Keterangan

Hasil pengujian menunjukkan bahwa chatbot
mampu memberikan respons yang konsisten dan
sesuai terhadap berbagai bentuk pertanyaan
dalam  intent yang sama. Hal ini
mengindikasikan bahwa model LSTM yang
digunakan memiliki kemampuan generalisasi
yang baik dalam memahami variasi bahasa
alami.

4. PENUTUP
4.1. Kesimpulan

Penelitian ini berhasil mengembangkan
chatbot assistant berbasis algoritma Long Short-
Term Memory (LSTM) untuk mendukung
layanan tanya jawab bagi mentee di Infinite
Learning. Pengembangan dilakukan melalui

tahapan sistematis yang mencakup pengumpulan
dan pre-processing data, perancangan arsitektur
model LSTM, pelatihan model, serta integrasi ke
platform Telegram. Arsitektur model yang
digunakan terdiri dari lapisan embedding, dua
lapisan LSTM, dan dense layer, dan di-deploy
menggunakan Railway.app.

Model menunjukkan performa klasifikasi
yang sangat baik, dengan akurasi pelatihan
sebesar 99,71% dan akurasi validasi sebesar
99,72%. Evaluasi melalui confusion matrix serta
pengujian terbatas pada sepuluh skenario
pertanyaan menunjukkan bahwa chatbot mampu
memberikan respons yang sesuai secara
konsisten. Hasil ini mengindikasikan bahwa
model LSTM yang dibangun memiliki
kemampuan generalisasi yang baik dan layak
diterapkan dalam konteks layanan informasi
berbasis percakapan.

4.2. Saran

Terdapat beberapa aspek yang dapat
dikembangkan lebih lanjut untuk meningkatkan
fungsionalitas dan cakupan chatbot di masa
mendatang. Salah satu arah pengembangan yang
memungkinkan adalah memperluas cakupan
dataset dengan memasukkan pertanyaan-
pertanyaan yang lebih spesifik dan mencakup
berbagai learning path lain di Infinite Learning,
seperti Game Development dan Advance Al
Selain itu, eksplorasi terhadap arsitektur yang
lebih modern seperti Transformer dapat menjadi
alternatif untuk meningkatkan pemahaman
konteks dalam percakapan yang lebih kompleks
dan panjang. Penggunaan model tersebut juga
berpotensi memberikan kemampuan chatbot
dalam menangani dialog yang lebih natural. Di
samping itu, integrasi fitur untuk memproses dan
merespons dalam format multimedia seperti
gambar atau dokumen juga menjadi peluang
untuk memperluas kasus penggunaan chatbot
secara praktis di lingkungan pembelajaran
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